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Reading interest is a crucial aspect of developing literacy among elementary school 
students, especially in today's era of globalization and technology. 21st-century 
education emphasizes critical thinking, communication, collaboration, and creativity, 
which are expected to encourage students to engage more actively in reading activities. 
This study aims to analyze the effectiveness of the 21st-century education approach in 
fostering reading interest among elementary school students. This research employed 
a quantitative method with a quasi-experimental design, involving 60 students from 
two purposively selected elementary schools. The experimental group was exposed to 
the 21st-century education approach through project-based learning and digital 
technology, while the control group utilized traditional teaching methods. Data were 
collected through reading interest questionnaires, observations, and interviews with 
teachers and were analyzed using descriptive and inferential statistical tests. The 
findings reveal that students taught using the 21st-century education approach 
exhibited a significant increase in reading interest compared to the control group (p < 
0.05). Factors such as the use of interactive digital media, group collaboration, and the 
relevance of materials to everyday life contributed to the success of this approach. The 
study concludes that the 21st-century education approach is effective in enhancing 
reading interest among elementary school students. 
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Minat membaca merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan literasi 
siswa sekolah dasar, terutama di era globalisasi dan teknologi saat ini. Pendidikan abad 
21 menekankan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, 
yang diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih tertarik pada aktivitas membaca. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan pendidikan abad 
21 terhadap pengembangan minat membaca siswa sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental, melibatkan 60 
siswa dari dua sekolah dasar yang dipilih secara purposif. Kelompok eksperimen 
diterapkan pendekatan pendidikan abad 21 melalui strategi pembelajaran berbasis 
proyek dan teknologi digital, sementara kelompok kontrol menggunakan metode 
pembelajaran tradisional. Data dikumpulkan melalui kuesioner minat membaca, 
observasi, dan wawancara dengan guru, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
pendidikan abad 21 memiliki peningkatan signifikan dalam minat membaca 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p < 0,05). Faktor-faktor seperti penggunaan 
media digital interaktif, kolaborasi dalam kelompok, dan relevansi materi dengan 
kehidupan sehari-hari berkontribusi pada keberhasilan pendekatan ini. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendekatan pendidikan abad 21 efektif dalam meningkatkan 
minat membaca siswa sekolah dasar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Minat membaca merupakan salah satu 

komponen penting dalam pengembangan literasi 
siswa yang berperan besar dalam membangun 
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. 
Namun, data menunjukkan bahwa tingkat minat 
membaca di Indonesia masih tergolong rendah. 
Menurut UNESCO (2020), indeks minat baca 
masyarakat Indonesia berada di level yang 
mengkhawatirkan, dengan hanya sekitar 0,001 

yang menunjukkan bahwa dari 1.000 orang, 
hanya satu yang memiliki minat membaca. 
Fenomena ini menimbulkan tantangan besar bagi 
dunia pendidikan dalam menciptakan generasi 
yang literat dan siap menghadapi tantangan 
global. 

Dalam konteks pendidikan abad 21, 
pendekatan pembelajaran tidak lagi hanya 
berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi 
juga pada pengembangan keterampilan abad 21, 
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seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 
dan kolaborasi (Trilling & Fadel, 2009). 
Pendekatan ini mengintegrasikan teknologi dan 
metode pembelajaran inovatif yang relevan 
dengan kebutuhan siswa di era digital. Salah satu 
cara untuk meningkatkan minat membaca adalah 
dengan menciptakan lingkungan belajar yang 
menarik, dinamis, dan relevan, seperti yang 
dijelaskan oleh Zainuddin et al. (2021), bahwa 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa, termasuk 
dalam membaca. 

Minat membaca tidak hanya bergantung pada 
kemampuan siswa, tetapi juga pada strategi 
pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran 
berbasis proyek (Project-Based Learning) adalah 
salah satu pendekatan yang terbukti efektif 
dalam mendorong siswa untuk mengeksplorasi 
materi secara mendalam dan membangun 
hubungan yang kuat antara pelajaran dan 
kehidupan nyata (Thomas, 2000). Strategi ini, 
jika digabungkan dengan elemen teknologi 
interaktif, dapat menciptakan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan memotivasi 
siswa untuk membaca lebih banyak. 

Meskipun berbagai pendekatan telah diusul-
kan, penelitian tentang efektivitas pendekatan 
pendidikan abad 21 terhadap pengembangan 
minat membaca siswa sekolah dasar masih 
terbatas. Penelitian sebelumnya oleh Widodo dan 
Wardani (2019) menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi dalam pembelajaran meningkatkan 
minat siswa, namun belum mengukur sejauh 
mana metode tersebut dapat secara spesifik 
memengaruhi minat membaca. Hal ini menun-
jukkan adanya kebutuhan untuk penelitian lebih 
mendalam yang mengkaji efektivitas pendekatan 
pendidikan abad 21 dalam konteks minat 
membaca siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pene-
litian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas 
pendekatan pendidikan abad 21 terhadap 
pengembangan minat membaca siswa sekolah 
dasar. Dengan memahami keterkaitan antara 
pendekatan pendidikan abad 21 dan minat 
membaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 
relevan di era modern. Pendidikan abad 21 
menghadirkan tantangan sekaligus peluang 
untuk mengembangkan kompetensi siswa yang 
tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga 
keterampilan abad 21, seperti pemikiran kritis, 
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 
Keterampilan ini dikenal sebagai 4C (Critical 

Thinking, Collaboration, Communication, 
Creativity) yang menjadi fondasi penting dalam 
membentuk siswa yang mampu bersaing di dunia 
global (Trilling & Fadel, 2009). 

Pemikiran kritis adalah kemampuan siswa 
untuk menganalisis informasi, mengevaluasi 
argumen, dan membuat keputusan berdasarkan 
fakta. Dalam konteks membaca, pemikiran kritis 
berperan penting karena mendorong siswa 
untuk memahami teks secara mendalam, meng-
evaluasi isi bacaan, dan menghubungkannya 
dengan kehidupan sehari-hari (Ennis, 2011). 
Namun, kemampuan ini tidak akan optimal jika 
siswa tidak memiliki minat membaca yang tinggi. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang menanamkan 
pemikiran kritis harus disertai dengan strategi 
yang mampu meningkatkan minat membaca 
siswa. Selain itu, kolaborasi dalam pembelajaran 
juga menjadi aspek kunci. Johnson & Johnson 
(2014) menekankan bahwa pembelajaran 
kolaboratif dapat meningkatkan motivasi siswa, 
termasuk dalam aktivitas membaca. Dengan 
bekerja dalam kelompok, siswa dapat berbagi 
ide, berdiskusi, dan membangun pemahaman 
bersama. Strategi ini relevan dengan pendidikan 
abad 21, di mana kerja sama tim sangat 
dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang 
kompleks. 

Komunikasi, sebagai salah satu keterampilan 
utama abad 21, berperan dalam membangun 
kemampuan siswa untuk menyampaikan ide dan 
pendapat secara efektif. Menurut Vygotsky 
(1978), pembelajaran yang melibatkan 
komunikasi aktif, seperti diskusi atau presentasi, 
dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap 
materi bacaan. Dalam proses ini, siswa tidak 
hanya membaca untuk memahami, tetapi juga 
untuk berbagi informasi dengan teman sebaya 
atau guru. Kreativitas, sebagai elemen keempat, 
memungkinkan siswa untuk berpikir di luar 
batasan konvensional dan menghasilkan ide-ide 
baru. Dalam konteks literasi, kreativitas dapat 
ditanamkan melalui aktivitas seperti membuat 
cerita, ilustrasi, atau proyek berdasarkan teks 
yang telah dibaca. Menurut Robinson (2011), 
kreativitas sangat penting untuk mendorong 
minat belajar siswa, termasuk dalam mening-
katkan keterlibatan mereka dalam kegiatan 
membaca. 

Namun, realitas menunjukkan bahwa 
penerapan keterampilan 4C dalam pembelajaran 
membaca di sekolah dasar masih terbatas. 
Penelitian oleh Widodo dan Wardani (2019) 
mengungkapkan bahwa banyak sekolah masih 
menerapkan metode pembelajaran tradisional 
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yang kurang mendorong siswa untuk berpikir 
kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan 
berkreasi. Hal ini berdampak pada rendahnya 
minat membaca siswa, yang pada akhirnya 
memengaruhi kemampuan literasi mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji efektivitas pendekatan pendidikan 
abad 21 melalui penerapan keterampilan 
4C dalam meningkatkan minat membaca siswa 
sekolah dasar. Dengan pendekatan yang 
berorientasi pada 4C, diharapkan siswa tidak 
hanya termotivasi untuk membaca, tetapi juga 
mampu mengembangkan keterampilan penting 
yang relevan untuk masa depan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen. 
Desain ini dipilih untuk mengukur perubahan 
minat membaca siswa sebelum dan sesudah 
intervensi dengan membandingkan dua 
kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Efektivitas pendekatan pendidikan Abad 
21 terhadap pengembangan minat membaca 
siswa sekolah dasar, diukur dengan desain ini. 
Studi ini melibatkan siswa sekolah dasar di 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Sample penelitian 
terdiri dari tiga kelas pada tingkat Fase C di SD 
Negeri Jatimulya 11 yang dipilih secara 
purposive sampling dengan kriteria; Kelas 
dengan karakteristik serupa dalam hal fasilitas, 
jumlah siswa, dan tingkat kemampuan. Total 60 
siswa, terdiri dari 30 siswa di kelompok 
eksperimen dan 30 siswa di kelompok kontrol. 

Kriteria pengambilan kelas ini didasarkan 
pada kesetaraan kemampuan awal siswa 
berdasarkan kemampuan membaca dan 
memahami sebuah bacaan pada buku cerita 
anak. Penelitian akan dilakukan dalam beberapa 
tahap. Desain penelitian yang digunakan 
adalah grup kontrol pretest-posttest. Dalam 
desain ini, kedua kelompok (eksperimen dan 
kontrol) diberikan pretest untuk mengukur 
kondisi awal, kemudian kelompok eksperimen 
menerima perlakuan (pendekatan pendidikan 
abad 21), sementara kelompok kontrol tetap 
menerima pembelajaran tradisional. Setelah 
intervensi, kedua kelompok diberi posttest untuk 
mengukur perubahan. Kelompok pertama yaitu 
kelompok eksperimen yang terdiri dari 30 siswa 
yang diberikan pendekatan pendidikan abad 21. 
Kelompok kedua yaitu kelompok kontrol yang 
terdiri dari 30 siswa yang diberikan metode 
pembelajaran tradisional. 

 

Instrumen utama untuk mengukur tingkat 
minat membaca siswa sebelum (pretest) dan 
setelah (posttest) perlakuan. Kuesioner 
menggunakan skala Likert 1–5, mencakup tiga 
aspek: frekuensi membaca, kesenangan mem-
baca, dan motivasi membaca. Variabel Penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
dua macam yakni variable independent dan 
dependen. Variabel independent digunakan 
untuk meneliti Pendekatan pendidikan abad 21 
meliputi; pemikiran kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan kreativitas. Variabel dependen 
digunakan untuk meneliti minat membaca siswa, 
diukur melalui skor pretest dan posttest. 
Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner 
minat membaca dan lembar observasi. Pada 
kuesionar akan mengukur tingkat minat 
membaca siswa dengan skala Likert 1–5. 
Kuesioner mencakup aspek: frekuensi membaca, 
kesenangan membaca, dan motivasi membaca. 
Lembar Observasi digunakan untuk mencatat 
implementasi pembelajaran berbasis pendekatan 
pendidikan abad 21. 

Prosedur Penelitian dilakukan dengan dua 
tahapan. Tahap Persiapan anatara lain: 
Mengembangkan perangkat pembelajaran untuk 
kelompok eksperimen; Menguji validitas dan 
reliabilitas instrument; Mengajukan izin 
penelitian kepada sekolah dan mendapatkan 
persetujuan orang tua siswa. Pada tahap 
Pelaksanaan terdiri dari Pretest: Dilakukan 
untuk mengukur tingkat minat membaca awal 
siswa di kedua kelompok. Intervensi: Kelompok 
eksperimen: Mendapatkan pembelajaran ber-
basis pendekatan pendidikan abad 21 dengan 
integrasi keterampilan 4C. Kelompok kontrol: 
Mendapatkan pembelajaran tradisional dengan 
metode ceramah dan latihan soal. Durasi 
intervensi adalah minggu dengan 2 sesi per 
minggu. Posttest: Dilakukan untuk mengukur 
tingkat minat membaca setelah intervensi. 

Analisis Variansi (ANOVA) digunakan untuk 
menilai perbedaan antara skor pretest dan 
posttest antar kelompok. ANOVA digunakan 
untuk menentukan apakah penerapan 
keterampilan 4C dalam pembelajaran membaca 
di sekolah dasar memberikan dampak yang 
signifikan. Untuk menentukan kelompok mana 
yang mengalami peningkatan signifikan, peneliti 
melakukan beberapa analisis. Analisis Pretest: 
Menggunakan One-Way ANOVA untuk memasti-
kan tidak ada perbedaan signifikan antara skor 
pretest kelompok eksperimen dan kontrol 
sebelum perlakuan. Analisis Posttest: Mengguna-
kan Two-Way ANOVA untuk mengukur efek 
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perlakuan terhadap minat membaca, dengan 
mempertimbangkan interaksi antara waktu 
(pretest vs. posttest) dan kelompok (eksperimen 
vs. kontrol). Uji Gain Ternormalisasi: Untuk 
menghitung peningkatan minat membaca.  

Penelitian ini dilakukan dengan mendapatkan 
persetujuan dari pihak sekolah dan orang tua 
siswa. Semua data siswa dijaga kerahasiaannya 
dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas pendekatan pendidikan abad 21 
terhadap pengembangan minat membaca 
siswa sekolah dasar. Berdasarkan analisis 
data menggunakan ANOVA, hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, baik pada skor pretest 
maupun posttest.  

Hasil analisis statistik dengan ANOVA 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan pada skor pretest antara kelompok 
eksperimen dan kontrol (F = 0,89; p > 0,05), 
menunjukkan bahwa kedua kelompok 
memiliki kemampuan awal yang setara. 
Terdapat perbedaan signifikan pada skor 
posttest antara kelompok eksperimen dan 
kontrol (F = 15,72; p < 0,05), menunjukkan 
bahwa pendekatan pendidikan abad 21 efektif 
dalam meningkatkan minat membaca siswa. 
Gain ternormalisasi menunjukkan efektivitas 
perubahan skor. Kelompok eksperimen 
memiliki gain sebesar 0,61, yang tergolong 
sedang hingga tinggi. Sebaliknya, kelompok 
kontrol hanya mencapai gain sebesar 0,24, 
yang tergolong rendah. 

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
pendekatan pendidikan abad 21, yang 
mengintegrasikan keterampilan 4C (Critical 
Thinking, Collaboration, Communication, 
Creativity), dapat meningkatkan minat mem-
baca siswa secara signifikan dibandingkan 
metode tradisional. Kelompok eksperimen 
lebih berhasil mengembangkan minat mem-
baca berkat penerapan metode pembelajaran 
yang lebih interaktif dan relevan. 

 

B. Pembahasan 
Kelompok eksperimen yang diajarkan 

menggunakan pendekatan pendidikan abad 
21 menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam minat membaca. Peningkatan ini 
disebabkan oleh integrasi keterampilan 4C 

(Critical Thinking, Collaboration, Communi-
cation, Creativity) dalam proses pembelajaran, 
yang menciptakan pengalaman belajar lebih 
menarik dan relevan. 

Aktivitas seperti menganalisis isi buku, 
berdiskusi tentang tema, dan mengevaluasi 
ide-ide dari bahan bacaan melatih siswa untuk 
berpikir lebih mendalam. Hal ini selaras 
dengan penelitian Trilling & Fadel (2009), 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis pemikiran kritis meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam membaca. Diskusi 
kelompok dan proyek berbasis literasi, seperti 
membuat rangkuman bersama atau presentasi 
kelompok, meningkatkan motivasi membaca 
siswa. Johnson & Johnson (2014) menyebut-
kan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik siswa. 

Melalui presentasi hasil bacaan dan diskusi, 
siswa belajar menyampaikan ide dan 
mendengarkan pendapat teman. Kemampuan 
ini membuat mereka lebih antusias untuk 
membaca agar dapat berkontribusi dalam 
diskusi. Proyek kreatif seperti membuat cerita 
bergambar berdasarkan bacaan memberikan 
peluang siswa untuk berekspresi, sehingga 
meningkatkan minat mereka terhadap literasi. 
Robinson (2011) mencatat bahwa kreativitas 
dalam pembelajaran mendorong keterlibatan 
siswa secara signifikan. Kelompok kontrol, 
yang diajarkan dengan metode ceramah dan 
latihan soal, menunjukkan peningkatan minat 
membaca yang lebih rendah. Pembelajaran 
tradisional cenderung membuat siswa pasif, 
dengan keterlibatan yang minim dalam proses 
belajar. Widodo & Wardani (2019) 
menemukan bahwa metode konvensional 
kurang efektif dalam meningkatkan motivasi 
literasi siswa. 

Pendekatan pendidikan abad 21 memberi-
kan manfaat signifikan dalam meningkatkan 
minat membaca siswa sekolah dasar. Guru 
dapat mengadopsi metode ini untuk men-
ciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 
dan relevan dengan kebutuhan siswa di era 
digital. Penelitian ini hanya dilakukan dalam 
waktu 6 minggu, sehingga belum dapat 
menunjukkan efek jangka panjang dari 
pendekatan pendidikan abad 21. Sampel 
terbatas pada satu sekolah dasar, sehingga 
hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke 
wilayah yang lebih luas. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pendidikan abad 21, yang 
menekankan pada penguasaan keterampilan 
4C (Critical Thinking, Collaboration, Communi-
cation, Creativity), memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan minat 
membaca siswa sekolah dasar. Hasil analisis 
ANOVA mengindikasikan adanya perbedaan 
yang signifikan pada skor posttest antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
(F = 15,72; p < 0,05), di mana kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan rata-rata 
skor yang lebih tinggi (86,2 ± 5,7) 
dibandingkan kelompok kontrol (73,8 ± 7,2). 

Pendekatan ini berhasil menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
relevan dengan kebutuhan siswa di era 
modern. Keterampilan pemikiran kritis 
membantu siswa menganalisis bacaan secara 
lebih mendalam, sementara kolaborasi 
mendorong siswa untuk bekerja sama dan 
saling mendukung. Selain itu, komunikasi 
melalui diskusi dan presentasi meningkatkan 
motivasi siswa untuk membaca lebih banyak, 
dan kreativitas memungkinkan siswa 
mengekspresikan ide mereka dengan cara 
yang menarik, seperti menciptakan proyek 
berbasis literasi. Gain ternormalisasi kelom-
pok eksperimen sebesar 0,61 mengindikasi-
kan efektivitas pendekatan pendidikan abad 
21 yang tergolong sedang hingga tinggi, jauh 
melampaui kelompok kontrol yang hanya 
mencapai gain sebesar 0,24. Hal ini menun-
jukkan bahwa pendekatan tersebut lebih 
unggul dibandingkan metode pembelajaran 
tradisional.  

Dengan demikian, pendekatan pendidikan 
abad 21 dapat diimplementasikan sebagai 
strategi inovatif untuk meningkatkan minat 
membaca siswa sekolah dasar. Penelitian ini 
merekomendasikan pelatihan bagi guru untuk 
mengintegrasikan keterampilan 4C ke dalam 
pembelajaran sehari-hari. Penelitian lanjutan 
juga diperlukan untuk menguji efektivitas 
pendekatan ini dalam jangka panjang dan 
pada populasi yang lebih luas. Kesimpulannya, 
pendekatan pendidikan abad 21 mampu 
menjawab tantangan literasi di era modern 
dengan memberikan pengalaman belajar yang 
lebih kaya, relevan, dan menyenangkan bagi 
siswa. 

 
 
 

B. Saran 
Implementasi pendekatan pendidikan Abad 

21 dalam pembelajaran guru disarankan 
untuk mengintegrasikan keterampilan 4C 
(Critical Thinking, Collaboration, Communica-
tion, Creativity) dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara merancang aktivitas pembelajaran yang 
interaktif, seperti diskusi kelompok, proyek 
kolaboratif berbasis literasi, serta tugas yang 
mendorong kreativitas siswa. Pelatihan 
khusus bagi guru juga perlu dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang 
penerapan pendidikan abad 21 secara efektif. 
Sekolah disarankan untuk menyediakan 
sumber daya literasi yang mendukung 
pendekatan ini, seperti buku bacaan yang 
menarik, digital storytelling tools, atau 
platform interaktif untuk diskusi literasi. 
Keberadaan sumber daya yang memadai akan 
membantu siswa mengeksplorasi minat 
membaca mereka secara lebih mendalam. 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk 
mengukur dampak pendekatan pendidikan 
abad 21 terhadap minat membaca siswa 
dalam jangka panjang. Studi-studi berikutnya 
dapat mencakup durasi intervensi yang lebih 
lama dan fokus pada perkembangan literasi 
siswa di berbagai tingkat pendidikan, mulai 
dari sekolah dasar hingga menengah. Agar 
hasil pembelajaran lebih optimal, diperlukan 
kolaborasi antara guru dan orang tua. Orang 
tua dapat dilibatkan dalam mendukung minat 
membaca siswa di rumah melalui kegiatan 
seperti membaca bersama, menyediakan 
bahan bacaan yang relevan, dan memberikan 
dorongan kepada anak untuk terlibat aktif 
dalam diskusi literasi. 

Adaptasi untuk konteks yang beragam. 
Pendekatan ini perlu disesuaikan dengan 
konteks sosial, budaya, dan ekonomi setiap 
daerah. Oleh karena itu, penelitian serupa 
disarankan untuk dilakukan di berbagai 
wilayah dengan karakteristik berbeda, 
sehingga hasilnya dapat memberikan 
rekomendasi yang lebih inklusif dan aplikatif 
untuk berbagai kondisi pendidikan di 
Indonesia. Mengingat relevansi pendidikan 
abad 21 dengan era digital, sekolah 
disarankan untuk meningkatkan infrastruktur 
teknologi yang mendukung pembelajaran 
berbasis literasi digital. Misalnya, dengan 
menyediakan akses internet, perangkat 
komputer, atau aplikasi pembelajaran literasi 
yang menarik bagi siswa. Dengan langkah-
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langkah ini, pendekatan pendidikan abad 21 
diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas 
dan efektif untuk meningkatkan minat 
membaca serta keterampilan literasi siswa di 
era modern. 
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